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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to identify the effect of giving Rhizophora mucronata 

mangrove leaf extract at different doses and to get the best dose in increasing the growth of 

milkfish. The research method was a completely randomized design with 4 treatments and 

3 replications. The treatments used were: A, (control feed dose), B (administration of 

mangrove leaf extract at a dose of 1.5 mg/kg feed), C (administration of mangrove leaf 

extract at a dose of 1.7 mg/kg feed), D administration of mangrove leaf extract at a dose of 

1.9 mg/kg of feed). The results showed that the highest growth rate was obtained in 

treatment C with a dose of 1.7 mg/kg of feed mangrove leaf extract, with an increase in 

biomass of 2.39 g while feeding was carried out for 30 days and weighing was carried out 

on the last day. The lowest growth was obtained in treatment A with control feed doses 

resulting in average growth of 1.5 g. Survival during the study results obtained 100% with 

a growth F value greater than F table 1% and 5%. The range of water temperature during 

the study was between 30°C, the water pH ranged from 7.5-8.1, DO ranged from 4.2 to 4.5 

ppm and the water salinity during the study was 15-20 ppt. The result of statistical analysis 

showed that the treatments has significant influence to the growth of fish with F count 

greater than F table. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi pengaruh pemberian ekstrak daun mangrove 

Rhizophora mucronata dengan dosis yang berbeda dan mendapatkan dosis terbaik dalam 

peningkatanan pertumbuhan ikan bandeng. Metode penelitian yang digunakan adalah 

rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan 

yaitu: A, (dosis pakan kontrol), B (pemberian ekstrak daun mangrove dengan dosis 1,5 

mg/kg pakan), C (pemberian ekstrak daun mangrove dengan dosis 1,7 mg/kg pakan), D 

(pemberian ekstrak daun mangrove dengan dosis 1,9 mg/kg pakan). Hasil Penelitian 

menunjukkan rerata pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan C dengan dosis 
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ekstrak daun mangrove 1,7 mg/kg pakan, pertambahan biomassa mencapai 2,39 g. 

Sedangkan pertumbuhan terendah diperoleh pada perlakuan A dengan dosis pakan kontrol 

menghasilkan rerata pertumbuhan 1,5 g. Kelangsungan hidup selama penelitian didapatkan 

hasil 100%. dengan nilai F pertumbuhan lebih besar dari F tabel 1% dan 5%. Kisaran suhu 

air selama penelitian antara 30°C, pH air berkisar antara 7,5-8,1, DO berkisar antara 4,2 

ppm dan salinitas air selama penelitian 15-20 ppt. 

 

Kata Kunci: Ikan Bandeng, Ekstrak Daun Mangrove Rhizophora mucronata, 

Pertumbuhan 
 

 

PENDAHULUAN 

Ikan bandeng (Chanos chanos) 

telah dikenal dengan kandungan gizinya 

yang tinggi. Gizi ikan bandeng menurut 

Saparinto (2009), dalam 100 g daging 

bandeng mengandung 129 kkal energi, 

terdiri dari 4.8 g lemak , 20 g protein,, 

150 mg fosfor, 20 mg kalsium, 2 mg zat 

besi, 150 SI vitamin A, dan 0,05 mg 

vitamin B1  Produksi ikan yang 

termasuk dalam famili Chanidae sangat 

mudah dijumpai disetiap provinsi di 

Indonesia terlebih di pulau jawa (Fauzi, 

2013). Kendala yang mempengaruhi 

produksi pada budidaya ikan ikan 

bandeng adalah mahalnya biaya pakan 

(Deni et al., 2018).  Dalam hal ini perlu 

adanya penambahan suplemen atau feed 

additive guna memaksimalkan pakan 

pada budidaya. Feed additive 

ditambahkan untuk meningkatkan 

penyerapan pakan oleh ikan. Pakan 

adalah faktor utama yang paling 

berpengaruh untuk memaksimalkan 

hasil produksi (Darmawiyanti, 2005). 

 Menurut Wulansari et al. (2020), 

penambahan bahan pakan (feed 

additive) menggunakan bahan pakan 

alami yang sengaja selain mudah 

didapat, harga terjangkau, dan ramah 

lingkungan namun juga digunakan 

untuk membantu proses ketahanan 

tubuh dan memperbaiki kecernaan ikan 

terhadap pakan yang dikonsumi. Feed 

additive yang diberikan biasanya 

mengandung zat aktif yang bermanfaat 

untuk pertumbuhan amaupun ketahanan 

tubuh organisme. Beberapa zat aktif 

diantaranya flavonoid dan alkaloid yang 

merupakan zat antioksidan. Beberapa 

penelitian yang menunjukan bahwa feed 

additive mampu meningkatkan 

pertumbuhan ikan adalah penambahan 

Temulawak pada pakan mampu 

meningkatkan pertumbuhan ikan 

bandeng (Linayati et al., 2021). 

Selanjutnya penambahan jahe mampu 

meningkatkan pertumbuhan ikan gurami 
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(Belseran dan Mannopo, 2015). 

Selanjutnya salah satu alternative yang 

mendukung adalah pemanfaatan 

tumbuhan mangrove yang 

ketersediannya melimpah di alam. 

Menurut hasil penelitian Zissalwa 

et al. (2020), penambahan bahan pakan 

dengan mencampurkan ekstrak daun 

mangrove yang berbentuk gel kedalam 

pakan ikan menghasilkan pengaruh 

positif untuk pertumbuhan ikan. Ekstrak 

daun mangrove yang ditambahkan ke 

dalam pakan dapat menstimulan 

terhadap perbaikan nafsu makan ikan. 

Hal ini didapatkan karena adanya 

kandungan bioaktif berupa flavonoid di 

dalam ekstrak daun mangrove dan 

kandungan lainnya seperti alkoloid, 

tanin, saponin dan terpenoid yang 

memniliki fungsi sebagai antimikroba 

disebabkan mampu menekan 

perkembangan dan pertumbuhan bakteri 

Vibrio sp. (Susanti et al., 2016). 

Mangrove Rhizophora mucronata 

memiliki pemanfaatan salah satu bagian 

yaitu daun mangrove yang telah banyak 

dikembangkan. Pada daun mangrove 

jenis ini memiliki beberapa kandungan 

antara lain senyawa alkaloid, flavonoid, 

tanin, terpenoid (Kasitowati et al., 

2017). Merujuk paparan penjelasan 

tersebut maka perlu adanya penelitian 

yang berkaitan pada pengaruh ekstrak 

daun mangrove R. mucronata terhadap 

pertumbuhan ikan bandeng. 

Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun mangrove Rhizophora mucronata 

dengan dosis yang berbeda dan 

mendapatkan dosis terbaik dalam 

peningkatanan pertumbuhan ikan 

bandeng. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

28 November – 28 Desember 2022 di 

Laboratorium Air Payau dan Laut, 

Fakultas Perikanan Universitas 

Pekalongan, Jalan Pantai Dewi, 

Krapyak Lor, Kecamatan  Pekalongan 

Utara, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. 

Peralatan penelitian ini 

menggunakan toples (sebagai wadah 

pemeliharaan), termometer (untuk 

mewngukur suhu). pH meter (untuk 

mengukur pH air), refraktometer (untuk 

mengukur salinitas), DO meter (untuk 

mengukur tingkat oksigen dalam air), 

aerator (untuk supply oksiden), tissue, 

alat tulis, dan botol spray (untuk 

menyemprotkan ekstrak dalam pakan) 

dan Timbangan digital (untuk mengukur 

berat ikan). Sedangkan bahan dalam 
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penelitian ini yaitu ikan bandeng, pellet, 

ekstrak daun  R. mucronata, dan air 

payau. 

Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan tiga kali 

ulangan. Adapun dosis perlakuan yang 

digunakan yaitu: 

A = Tanpa penambahan ekstrak daun R. 

mucronata (Sebagai kontrol) 

B = Penambahan ekstrak daun 

R.mucronata 1,5 mg/kg pakan 

C = Penambahan ekstrak daun R. 

mucronata 1,7 mg/kg pakan 

D = Penambahan ekstrak daun R. 

mucronata 1,9 mg/kg pakan 

Pemilihan dosis di atas didasarkan 

pada hasil penelitian Zissalwa et al. 

(2020), bahwa pada dosis 1,7 mg/kg 

pakan memberikan efek pertumbuhan 

terbaik terhadap penambahan ekstrak 

daun mangrove pada ikan jambal siam. 

 

Pembuatan dan Percampuran 

Ekstrak 

 Tahap awal adalah memilih 

daun mangrove yang sudah tua dengan 

warna hijau pekat. Daun kemudian 

dikeringkan dalam oven setelah 

seblumnya dicuci bersih. Sampel 

ditimbang sebanyak 300 g dan 

kemudian dimaserasi dengan etanol 

70%. Selanjutnya sampel yang 

dihasilkan direndam dalam etanol dan 

didiamkan selama 1x24 jam. 

Pengadukan dilakukan sesekali agar 

sampel tercampur. Proses ini dilakukan 

selama 3 hari dan sampel kemudian di 

filtrasi menggunakan kertas saring. 

Selanjutnya sampel dipekatkan dalam 

Rotary Vacuum Evaporator dalam suhu 

50°C. Selanjutnya ekstrak disemprotkan 

kedalam pakan seacara perlahan dengan 

spray. Sebelumnya ekstrak ditambahkan 

aqudes 60 mL. Setelah itu pakan 

diangin anginkan sampai kering dan 

selanjutnya diberikan pada hewan uji. 

 

Persiapan Media dan Biota 

Pada tahap ini dilakukan 

sterilisasi toples dan peralatan penelitian 

dengan cara mencuci toples dengan air. 

Wadah yang digunakan yaitu toples 

berukuran 10 L. Masing-masing wadah 

dilakukan pengisian air sampai 80% 

atau 20-25 cm (8 L air). Kemudian 

menyiapkan peralatan seperti aerasi 

untuk penelitian sebagai suplai oksigen. 

Salinitas yang digunakan pada 

penelitian yaitu dengan salinitas 20 ppt, 

sesuai dengan pendapat Barman et al. 

(2012) bahwa salinitas yang baik untuk 

pertumbuhan bandeng ada di kisaran 5-

25 ppt. Ikan uji diadaptasikan dengan 
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kondisi lingkungan media penelitian 

selama 3 hari (Muhammad et al., 2017). 

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 

ikan uji akan terbiasa terhadap pakan 

yang akan diuji serta kondisi 

lingkungan. 

Benih Ikan bandeng yang 

dipelihara memiliki ukuran panjang 3-4 

cm yang diperoleh dari petani tambak 

Kendal. Sebelum diberikan perlakuan, 

ikan bandeng di aklimatisasi terlebih 

dahulu terhadap suhu dan kondisi air 

yang baru. 

 

Pemeliharaan 

Pemeliharaan ikan dilaksanakan 

dalam kurun 30 hari dengan frekuensi 

pakan 3 kali sehari pada pukul 07.00, 

12.00, dan 17.00 WIB (Dini et al., 

2017). Untuk konsistensi kualitas media 

pemeliharaan dilakukan penyiponan 

dengan pengurangan air kurang lebih 50 

% dari total biomassa air (Hadijah et al., 

2017). 

 

Parameter Penelitian 

Pertumbuhan Biomassa 

Pertumbuhan bobot ikan bandeng 

dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus Effendie (1997) yaitu : 

W = Wt – Wo 

 

Keterangan :  

W : Pertumbuhan biomassa  (g) 

Wt  : Bobot biomassa  akhir ikan (g) 

Wo  : Bobot biomassa awal ikan (g) 

 

Feed Conversion Ratio (FCR)  

Feed conversion ratio ikan 

bandeng dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan oleh 

Effendie, (1997) yaitu: 

FCR =  

FCR : Rasio konversi pakan 

 F : Berat pakan yang diberikan (g) 

 Wt  : Biomassa hewan uji pada akhir 

pemeliharaan (g) 

 D : Bobot ikan mati (g) 

 Wo : Biomassa hewan uji pada awal 

pemeliharaan (g) 

 

Efisiensi Pemberian Pakan (EPP) 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung efesiensi pemberian pakan 

menurut Tacon (1987) yaitu : 

EPP =  X 100% 

Keterangan :  

EPP : Efisiensi pemanfaatan pakan 

(%) 

Wo : Bobot awal biomassa ikan uji 

(g) 
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Wt : Bobot akhir biomassa ikan uji 

(g) 

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi 

(g) 

 

Kelangsungan Hidup  

Sintasan adalah persentase jumlah 

benih ikan bandeng yang masih hidup 

pada akhir pemeliharaan. Sintasan 

dihitung dengan rumus Effendi (1997) 

yaitu : 

SR = (Nt/N0) × 100% 

Keterangan : 

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan hidup di akhir 

penelitian (ekor) 

No : Jumlah ikan pada awal 

penelitian (ekor) 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang 

diamati dalam penelitian ini meliputi 

pH, suhu, oksigen terlarut dan salinitas. 

Untuk pH meter menggunakan merk 

EXTECH PH100, Refraktometer merk 

ATAGO, DO meter merk LUTRON 

DO-5510 buatan Taiwan dan 

Thermometer digital Merk OMRON.  

 

Analisis Data 

Data yang terkumpul di analisis 

menggunakan ANOVA yang 

sebelumnya dilakukan uji liliefors 

(Nasution dan Barizi, 1983) untuk diuji 

normalitas data dan uji homogenitas 

data menggunakan Chi kuadrat (X²) 

(Sudjana, 2005). Setelah uji ANOVA 

dilakukan uji Tukey yang bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan 

pertumbuhan setiap perlakuan. Pada 

kualitas air perlu dilakukan analisis 

secara deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Biomassa Bandeng 

Data pertumbuhan rata-rata ikan 

bandeng yang dipelihara selama 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 

1,5
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Ikan 

bandeng 

 

Berdasarkan gambar 1. Indek nilai 

pertumbuhan tertinggi didapatkan pada 

perlakuan C dengan nilai rerata yaitu 

sebesar 2,39 g, dan terendah yaitu 

perlakuan A dengan nilai rerata sebesar 

1,5 g. Dimana hasil F hitung 75,8432 > 
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F tabel 1% dan 5%. Hal inilah yang 

dapat menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan pengaruh yang sangat nyata 

antar perlakuan. 

Hasil penelitian dan setelah 

dilakukan analisis terhadap data 

pertumbuhan ikan, diketahui bahwa 

penambahan ekstrak daun mangrove 

berpengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan ikan bandeng. Hal ini 

diduga penambahan ekstrak mangrove 

berpengaruh terhadap metabolisme pada 

tubuh ikan bandeng sehingga pakan 

yang dikonsumsi semakin banyak 

karena kandungan senyawa aktif pada 

daun mangrove juga berfungsi untuk 

pertumbuhan serta bisa menaikkan 

nafsu makan ikan bandeng. Daun 

mangrove juga mempunyai kandungan 

flavonoid berperan dalam meningkatkan 

imunitas pada ikan. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh Suciati et al. (2012), 

mangrove Rhizophora mucronata 

memiliki kandungan metabolit sekunder 

bermacam-macam, seperti golongan 

senyawa tanin, alkoloid, flavonoid, 

terpenoid, dan saponin. Flavonoid 

merupakan senyawa metabolit 

sekunder, senyawa ini memberikan 

pengaruh biologi bagi pertumbuhan, 

daya tahan tubuh ikan, anti stress pada 

ikan, anti pathogen pada ikan seperti 

jamur, bakteri, virus (Handayani, 2017). 

Flavonoid juga pada daun mangrove 

mampu meningkatkan kondisi usus 

sehingga dapat menunjang proses 

pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Linayati et al. (2021), 

menyatakan bahwa kandungan 

antibakteri didalam flavonoid dapat 

menstabilkan usus dengan cara 

menekan pertumbuhan bakteri yang 

tidak menguntungkan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan organisme. 

Kandungan terpenoid dan alkoloid pada 

daun magrove juga menstimulan 

perbaikan nafsu makan pada ikan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat 

Wijayakusuma (2003) bahwa terpenoid 

adalah komponen-komponen tanaman 

yang memiliki bau yang dapat diisolasi 

dari bahan nabati dengan penyulingan 

yang disebut juga minyak atsiri. minyak 

atsiri memiliki sifat merangsang 

hepatosit untuk meningkatkan produksi 

empedu dan meningkatkan sekresi 

empedu, bekerja pada pankreas untuk 

meningkatkan nafsu makan ikan. 

Menurut Grandiosa (2010) dominasi 

rasa pahit pada alkaloid dapat 

memperbaiki nafsu makan ikan dan 

penguatan jaringan dalam metabolisme 

dan mendegradasi asam yang berlebih. 

Saponin pada daun mangrove juga dapat 
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membantu kekebalan tubuh dan sistem 

pencernaan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Wang et al. (2011), 

menyatakan bahwa saponin berperan 

sebagai imunustimulan, antimikroba, 

membantu dalam sistem pencernaan 

ikan 

Pemberian ekstrak daun mangrove 

menggunakan dosis 1,7 mg/kg pakan 

pada perlakuan C (dosis ekstrak daun 

mangrove 1,7 mg/kg pakan) 

memberikan penambahan biomassa ikan 

bandeng tertinggi dengan nilai rerata 

bobot 2,39 g. Hal itu diduga disebabkan 

karena dengan penambahan ekstrak 

daun mangrove sebesar 1,7 mg//kg 

pakan mampu meningkatkan tingkat 

konsumsi makan ikan dan juga mampu 

meningkatkan metabolisme ikan. 

Meningkatnya tingkat metabolisme ikan 

akan meningkatkan energi yang 

diperoleh ikan dari pakan yang 

dikonsumsinya, hingga akhirnya 

pertumbuhan ikan akan meningkat. 

Pada perlakuan D (dosis ekstrak 

daun mangrove 1,9 mg//kg pakan) 

diperoleh pertumbuhan sebesar 1,5 g, 

lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan C (dosis ekstrak daun 

mangrove 1,7 mg//kg pakan) 

Pertumbuhan menurun diduga karena 

tingginya dosis daun mangrove yang 

berlebih pada perlakuan D, sebagaimana 

Marlinda (2012) menyatakan bahwa 

dalam konsentrasi tinggi tanin dan 

saponin memberikan efek toksis. Dan 

dalam waktu lama akan muncul sifat 

antrinutrient (Winarsih et al., 2012). 

Menurut Nurhayati (2006) bahwa 

kandungan ektrak yang semakin tinggi 

akan menyebabkan  munculnya 

toksisitas. Menurut Sopana et al. 

(2009), nutrient ditentukan oleh kadar 

mangrove dan dapat bersifat toksik pada 

konsentrasi tertentu mengingat 

kandungan tanin dalam daun mangrove 

dapat menyebabkan akumulasi yang 

merugikan proses pertumbuhan serta 

dapat menyebabkan tingkat mortalitas 

populasi (Ahadi, 2003) 

Pada perlakuan B (ekstrak daun 

mangrove 1,5 mg/kg pakan) dengan 

nilai biomassa sebesar 1,93 g. 

Perbedaan nilai biomassa tersebut 

diduga karena perbedaan dosis ekstrak 

daun mangrove yang ditambahkan pada 

pakan, menurut (Sari dan Andriani, 

2018) menyatakan bahwa proses 

penyederhanaan protein menjadi asam 

amino dihubungkan dengan tepat guna 

dosis yang ditentukan. Hasil 

pertumbuhan biomassa terendah 

didapatkan pada perlakuan A (ekstrak 

daun mangrove 0 mg/kg pakan) dengan 
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nilai biomassa 1,5 g, lebih rendah 

dibanding perlakuan dengan 

penambahan daun mangrove. Rendah 

nya perlakuan A diduga karena tidak 

ada nya penambahan ekstrak daun 

mangrove pada pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diperoleh bahwa pemberian 

ekstrak daun mangrove dengan dosis 

yang berbeda pada pakan memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap 

pertumbuhan ikan bandeng. Adanya 

perbedaan yang sangat nyata antar 

perlakuan disebabkan karena kandungan 

sanyawa aktif pada daun mangrove 

sangat dibutuhkan oleh ikan dalam 

pertumbuhan. 

 

Feed Conversion Ratio (FCR) 

Data FCR rata-rata ikan bandeng 

yang dipelihara selama penelitian 

disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Grafik FCR Ikan Bandeng 

 

Hasil FCR ikan bandeng selama 

penelitian mendapatkan nilai terendah 

pada perlakuan C dengan nilai sebesar 

1,18, pada perlakuan D dengan nilai 

sebesar 1,22, pada perlakuan B dengan 

nilai sebesar 1,34, dan nilai tertinggi 

didapatkan pada perlakuan A dengan 

nilai sebesar 1,57. Umumnya FCR 

pakan ikan adalah 1,5-2,5 (Fahrizal dan 

Nasir, 2017). FCR ikan bandeng dengan 

penambahan ekstrak daun mangrove 

selama penelitian berkisar antara 1,18-

1,34. Hal ini menunjukkan bahwa pakan 

yang diberi penambahan ekstrak daun 

mangrove memberikan nilai konversi 

pakan lebih rendah dibanding dengan 

pakan tanpa penambahan ekstrak daun 

mangrove. Hasil nilai FCR rendah pada 

perlakuan yang diberi penambahan daun 

mangrove di duga karena adanya 

kandungan bioaktif yang membantu 

penyerapan protein sehingga pakan 

yang diberikan menjadi lebih efektif 

untuk pertumbuhan dibanding dengan 

perlakuan tanpa pemberian esktrak daun 

mangrove. Kandungan flavonoid dalam 

daun mangrove mampu berperan 

sebagai asupan probiotik dalam tubuh 

ikan (prebiotik) dimana dapat 

meningkatkan laju pertumbuhan bakteri 

Lactobaciilus yang merupakan bakteri 

baik bagi ikan. dimana probiotik dari 
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golongan Bakteri asam laktat (BAL) 

seperti jenis Lactobacillus lebih unggul 

dalam menstimulan percepatan enzim 

proteolitik untuk memecah protein 

komplek ke asam amino yang lebih 

mudah dicerna oleh usus (Yuriana et al. 

(2017). 

Penurunan konversi pakan pada 

perlakuan D disebabkan tingginya dosis 

daun mangrove mempengaruhi 

tingginya kandungan senyawa aktif 

flavonoid menurunkan kecernaan ikan 

terhadap nutrisi pakan karena diduga 

mendegradasi bakteri baik yang ada 

dalam tubuh ikan serta menghambat 

kinerja enzimatik yang menjalankan 

fungsi dalam tubuh ikan. Kondisi 

kelebihan flavonoid menyebabkan 

terjadi kerusakan pada sel-sel di dalam 

tubuh ikan karena sifat toksik dari 

flavonoid (Winarsih et al., 2012). Redha 

(2010), menyatakan bahwa dosis yang 

berlebihan, flavonoid dapat menjadi 

agen dalam rusaknya hemoragi dan 

nekrosis dengan cara merusak dinding 

sel. 

Perlakuan A dengan tanpa 

pemberian ekstrak daun mangrove 

memiliki nilai FCR tinggi dengan nilai 

1,57, sehingga FCR relatif kurang 

efisien dibanding dengan perlakuan 

dengan penambahan ekstrak daun 

mangrove. Berbedaan FCR menandakan 

ketepatan dosis nutrisi yang terkandung 

dalam pakan yang dimanfaatkan. 

Dengan kecilnya nilai FCR mengartikan 

pakan semakin efisien dan sebalikmua 

(Effendi, 1997). Sesuai dengan 

pendapat (Arief et al., 2016), 

pemanfaatan pakan yang kurang  

mengakibatkan nilai FCR akan 

bertambah tinggi yang ditandai dengan 

pertumbuhan yang rendah. 

 

Efesiensi Pemanfaatan Pakan 

Data EPP rata-rata ikan bandeng 

yang dipelihara selama penelitian 

disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Grafik EPP Ikan Bandeng 

 

Hasil EPP ikan bandeng selama 

penelitian mendapatkan nilai tertnggi 

pada perlakuan C dengan nilai sebesar 

85,29%, pada perlakuan D dengan nilai 

sebesar 82,42%, pada perlakuan B 

dengan nilai sebesar 74,63%, dan nilai 
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terendah didapatkan pada perlakuan A 

dengan nilai sebesar 63,98%. 

 EPP ikan bandeng dengan 

penambahan ekstrak daun mangrove 

selama penelitian berkisar antara 74,63-

85,29%, hal ini menunjukkan bahwa 

pakan yang diberi penambahan ekstrak 

daun mangrove memberikan efisiensi 

pakan lebih tinggi dibanding dengan 

pakan tanpa penambahan ekstrak daun 

mangrove. Hal ini diduga karena 

kehadiran ekstrak daun mangrove yang 

mempunyai kandungan senyawa aktif 

terpenoid. Terpenoid adalah senyawa 

berbau dengan hasil isolasinya yaitu 

minyak atsiri. Di sisi lain, minyak atsiri 

memiliki sifat merangsang hepatosit 

untuk meningkatkan produksi empedu 

dan meningkatkan sekresi empedu, 

bekerja pada pankreas untuk 

meningkatkan nafsu makan ikan 

(Wijayakusuma, 2003). Terpenoid 

merupakan komponen tumbuhan yang 

mempunyai bau dan dapat diisolasi dari 

bahan nabati dengan penyulingan yang 

disebut juga minyak atsiri. Di sisi lain, 

minyak atsiri memiliki sifat merangsang 

hepatosit untuk meningkatkan produksi 

empedu dan meningkatkan sekresi 

empedu, bekerja pada pankreas untuk 

meningkatkan nafsu makan ikan 

(Wijayakusuma, 2003).  

Penurunan efisiensi pakan pada 

perlakuan D disebabkan tingginya dosis 

daun mangrove mempengaruhi 

tingginya kandungan senyawa aktif 

flavonoid dan saponin.  Konstrasi 

flavonoid yang terlalu pekat dapat 

memperhambat kinerja beberapa enzim 

(Robinson, 1995). Hal serupa dengan 

saponin dapat menjadi agen perusak 

tubuh organisme poikoloterm dengan 

mendorong kematian sel darah merah 

dengan cara menghalangi oksigen untuk 

masuk dengan menghemolisis sel 

tersebut (Kinasih et al., 2013). 

Perlakuan A dengan tanpa 

pemberian ekstrak daun mangrove 

memiliki nilai EPP terendah dengan 

nilai 63,98%, sehingga EPP relatif 

rendah dibanding dengan perlakuan 

dengan penambahan ekstrak daun 

mangrove. Hal ini diduga karena tidak 

adanya ekstrak daun mangrove sehingga 

tidak adanya senyawa aktif pada 

perlakuan A. Menurut Arief (2013) 

bakteri Lactobacillus casei menstimulan 

enzim endogenous untuk bereproduksi 

dan penyeimbang mikroba dalam 

pencernaan sehingga dapat 

mengoptimalkan daya cerna ikan 

sehingga menstimulan terjadinya 

pertumbuhan serta dapat meningkatkan 

kekebalan terhadap patogen. 
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Kelangsungan Hidup 

Hasil kelangsungan hidup ikan 

bandeng selama pemeliharaan 30 hari 

didapatkan kelangsungan hidup 100% 

pada semua perlakuan. 

Kelangsungan hidup ikan bandeng 

selama penelitian yaitu perlakuan A, B, 

C, dan D sebesar 100% tidak ada ikan 

bandeng yang mati pada semua 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelangsungan hidup selama penelitian 

tergolong baik. Sesuai pendapat 

Mulyani (2014) indek kehidupan ≥50% 

dapat diartikan relatif tinggi sedangkan 

<50% dalam keadaan sedang hingga 

rendah. Tidak adanya kematian dalam 

penelitian ini menunjukkan dosis nutrisi 

dalam pakan diberikan sesuai secara 

kualitas dan kuantitas yang dibutuhkan 

ikan (Suprayudi et al., 2012). 

Zonneveld et al. (1991) mengatakan 

baiknya lingkungan pemeliharaan 

berdambak ikan dapat tumbuh dan 

rendahnya tingkat mortalitas.  Cholik et 

al. (1986) media pemeliharaan budidaya 

yaitu air adalah kunci dalam tinggi 

rendahnya produksi ikan yang 

dihasilkan. Untuk menjaga kualitas air 

harus dilakukan penyiponan secara rutin 

pada media air pemeliharaan, yaitu 

ketika air sudah terlihat keruh  karena 

feses dan sisa pakan yang mengendap. 

Penyiponan tetap menjaga volume air 

sehingga terjaganya kualitas perairan 

media pemeliharaan (Susanto, 2013). 

 

Kualitas Air 

Hasil pengamatan kualitas air disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air 

 

 

Hasil pengamatan suhu selama 

penelitian menunjukkan hasil kisaran 

suhu 30˚C. Data suhu tersebut termasuk 

dalam batas optimal dan terbilang baik 

untuk kegiatan pemeliharaan ikan 

bandeng, seperti yang terdapat dalam 

Ismail et al. (1993) bahwa untuk 

tumbuh dengan baik ikan bandeng 

memerlukan suhu berkisar 27-31 ̊C. 

Hasil pengamatan pH selama 

penelitian menunjukkan hasil kisaran 

7,5-8,1. Data pH tersebut termasuk 

dalam batas optimal dan terbilang baik 

untuk kegiatan pemeliharaan ikan 

bandeng, seperti yang terdapat dalam 

Parameter 
Hasil  

Pengamatan 

Nilai 

Optimal 
Referensi 

Suhu (°C) 30 27-31 
Ismail et 

al. (1993) 

pH 7,5-8,1 6,5-9 
Kordi 

(2009) 

DO 

(ppm) 
4,2 2> 

Mahyuddin 

(2010) 

Salinitas 

(ppt) 
15-20 5-35 

BSN 

(1999) 
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Kordi (2009) bahwa ikan bandeng akan 

tumbuh optimal pada pH berkisar 6,5-

9,0.  

Hasil pengamatan oksigen terlarut 

selama penelitian menunjukkan hasil 

kisaran 4,2 ppm. Data oksigen terlarut 

tersebut termasuk dalam batas optimal 

dan terbilang baik untuk kegiatan 

pemeliharaan ikan bandeng, seperti 

yang terdapat dalam Mahyuddin (2010) 

bahwa ikan akan mengalami gangguan 

dalam menjalankan fungsi metabolisnya 

ketika kadar oksigen dalam air <2 

mg/L. 

Hasil pengamatan salinitas selama 

penelitian menunjukkan hasil kisaran 

15-20 ppt. Data pH tersebut termasuk 

dalam batas optimal dan terbilang baik 

untuk kegiatan pemeliharaan ikan 

bandeng, seperti yang terdapat dalam 

BSN (1999). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Penambahan ekstrak daun mangrove 

pada pakan memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan ikan 

bandeng. 

2. Pertumbuhan terbaik diperoleh pada 

perlakuan C dengan dosis ekstrak 

daun mangrove 1,7 mg/kg pakan 

dengan nilai biomassa sebesar 2,39 g.
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